BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jaringan internet memasuki berbagai bidang dan digunakan untuk berbagai

nktivitas, Terutama di bawah tren Industri 4.0 Dari desktop, situs web hingga

User Manager merupakan aplikasi dari fungsi server AAA yang dimiliki
oleh Mikrotik. Sesuai singkatannya AAA (Authentication, Authorization dan
Accounting), User Manager memiliki database yang dapat digunakan otentikasi
pengguna yang masuk ke jaringan, memberikan kebijakan kepada pengguna
misalnya, batas kecepatan transfer dan perhitungan serta hatas kuota. User
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Manager ini akan memudahkan kita dalam membuat layanan internet publik yang
luas, seperti hotspor di kafe, pusat perbelanjaan, hotel. dan sehagainya.[2]

Namun, tidak semua Mikrotik mendukung fungsi User Manager.
Mikhmon (Mikrotik Hotspor Menitor), merupakan aplikasi alternatif open source




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut,

|. Bagaimana hasil perbandingan antara aplikasi User Manager dengan

aplikasi Mikhmon dalam pag

4. Router Mikrotik RB750 digunakan sebagai server fiotspor.

5. Speedtest.net digunakan untuk mengukur kecepatan basdwidth berbasis
WEB.



fi. Parameter perbandingan ferletak pada daya tampung wser antara
aplikasi Mikhmon dan User Manager. dan kestabilan speed intemnet pada

saat digunakan untuk streaming video oleh user secara bersamaan.
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mraksud dan tujuannya adaiah

b. Mengetahui kelebihan dan kekuranngan antara aplikasi User
Manager dengan aplikasi Mikhmon dengan parameter daya
tampung wser dan kestabilan bandwicth.

¢. Menambah pemahaman tentang teknologi aplikasi manajemen

hatspot.



1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan pedoman untuk
pembelajaran dan pengembangan terkait aplikasi pengelolaan hotspor, dan bisa
menjadi scuan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak yang ingin

pembahasan jalur jaringan komputer, Melalui analisis aspek lain yaitu analisis
fungsional dan analisis non fungsional, maka kebutuhan sistem yang diperlukan
untuk mendukung proses penelitian dapat dianalisis. Adapun analisis Neswork
Development Life Cvele (NDLC) adalah sebagai berikut:



Lo2. L Identifikasl

Dalam metode Network Development Life Cvele ini langkah pertama, yaitu

identifikasi masalah penulis yang akan dijadikan dasar untuk mencari referensi,

baik itu pencarian jurnal, publikasi ilmish maupun buku-buku untuk mendukung
i
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nantinya.
1.6.2.5.Pengujian

Pada tahap ini akan dilakukan uji aplikasi User Manager Mikrotik dengan
aplikasi Mikhmon, don performansi kedus aplikasi tersebut akan dilihat dan
dibandingkan herdasarkan parameter yang ada.



Lo2.oMelakukan Anallsa Perbandingan
Mengevaluasi hasil pengujian performa dari dua aplikssi manajemen
hotspat, dan menganalisisnya berdasarkan skenario dan parameter yang dibuat.

1.6.3  Sistematika Penullsan




BAB IIL ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab i menguraikan langkah-langkah vang akan dilakukan dalam
penelitian ini. Langkah-langkah tersebut meliputi metode penelitian,
perangkat penelitian, desain topologi. dan implementasi metode vang
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